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Abstract

This research analyzes geostrategic value of Gibraltar for Spain. This research want to
know why did Spain keep on preassuring Gibraltar. The small region on point of Europe has
much values such as economic, geopolitic and tourism. Those values made England and Spain
had conflict. This is the reason why the writer interested in this research. This dispute started
when Spain transfered sovereignty of Gibraltar to England in SpanishSuccession War. Spain
dispute Gibraltar from England because it had much potentials and very strategic. As the
consequence, Gibraltar made twice referendum; on 1967 and 2002. The result of the
referendum was Gibraltar people continued to live under England and rejected be apart of
Spain. In another side, the geostrategic value of Gibraltar in politic, security, and economic.

This is qualitative research which used descriptive explanative methods. This paper
used the realist perspective and policy theory proposed by K.J Holsti and Rosneau. Writer using
level analysis of state, because this conflict involve two state. that is method to explain the
problem in aparticular and method library research, such as books, journals, magazine, media
electronic, and the other source.

The result of this research explained that geostrategic value of Gibraltar for Spain is in
economic, geopolitic and security. If Spain Succeeds to have sovereignty of Gibraltarthen Spain
will have more power in international politic especially in continental regions of Europe.in
security Gibraltar has much strategic value because Gibraltar have *“ The Rock” that could be
used as military base for Spain. In economic Spain will have benefit from various sectors such
as tourism ,financial services and others.

Key Words: Geostrategic, Geopolitic, Referendum, Utrecht treaty.
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PENDAHULUAN
Penelitian ini  bertujuan
untuk
menjelaskan mengenai nilai

geostrategis Selat Gibraltar bagi Spanyol
dalam kelanjutan sengketa kepemilikan
Gibraltar antara Spanyol dan Inggris pasca
referendum Gibraltar yang ke — 2 tahun 2012-
2015, yang membuat Spanyol hingga saat ini
masih tetap melakukan berbagai upaya untuk
membuat Gibraltar kembali menjadi wilayah
kedaulatannya.

Inggris dan Spanyol merupakan dua
negara yang memiliki wilayah jajahan cukup
banyak, dari sekian banyak penaklukan
wilayah yang telah berhasil dilakukan oleh
kedua negara ini, terdapat satu wilayah yang
pada akhirnya melibatkan Spanyol dan
Inggris terlibat dalam sengketa perebutan
wilayah, Sengketa antara Spanyol  dan

Inggris yang memperebutkan
Gibraltar sudah berlangsung sejak tahun
1700 hingga saat ini.

Gibraltar pada mulanya merupakan
bagian dari wilayah kedaulatan Spanyol yang
secara resmi telah dikuasai oleh spanyol
sejak tahun 1502, namun pada tahun 1704
Inggris melakukan penaklukan terhadap
Gibraltar yang membuat Spanyol harus
menyerahkan Gibraltar kepada Inggris
melalui perjanjian Utrecht pada tahun 1713
dan melalui perjanjian ini, Inggris talah
secara resmi memiliki hak atas wilayah
Gibraltar.!

Penyerahan Gibraltar kepada Inggris
telah berubah statusnya seiring dengan
keputusan PBB yang menyatakan bahwa
semua  daerah koloni harus di

'Melissa R. Jordine, The Dispute Over
Gibraltar (New York: Chelsea House
Publishers, 2007) HIm 23.

dekolonisasikan maka status Gibraltar
berubah menjadi wilayah luar negeri
(Overseas Teritory) yaitu daerah yang berada
di luar daratan Inggris yang menjadi bagian
dari  teritori  Inggris dan  memiliki
pemerintahan sendiri. Gibraltar sebagai
wilayah luar negeri Inggris memiliki
pemerintahan  sendiri  dan  diberikan
kewenangan untuk membuat hukum dan
konstitusi  serta  pemerintahan  yang
disesuaikan dengan kondisi serta keadaan di
Gibraltar. Namun Inggris tetap memiliki
tanggung jawab terhadap urusan luar negeri
dan militer untuk menjaga keamanan
eksternal Gibraltar. Sistem pemerintahan di
Gibraltar tetap mengadopsi model dari
pemerintahan di Inggris, yaitu Gubernur
Gibraltar diangkat oleh Ratu Inggris atas
dasar saran dari Menteri Luar Negeri Inggris.
Gubernur secara umum memiliki tanggung
jawab untuk urusan eksternal, pertahanan,
keamanan dalam negeri (termasuk polisi),
pengangkatan dan penghapusan pejabat
publik yang mewakili Ratu Inggris. Untuk
urusan pemerintahan di kepalai oleh Ketua
Menteri yang memiliki berbagai tanggung
jawab dalam mengurus wilayah Gibraltar.?

Spanyol mengklaim bahwa
penyerahan Gibraltar ke Inggris melalui
perjanjian Utrecht tidak mencakup semua
wilayah Gibraltar, Berdasarkan perjanjian
Utrecht tahun 1713, menurut pandangan
Spanyol dalam perjanjian Utrecht dengan
Inggris Spanyol hanya menekankan bahwa
wilayah Gibraltar merupakan wilayah yang
diberikan kepada inggris hanya sebagai
imbalan atas kemenangan Inggris dalam
perang suksesi Spanyol, dalam artian bukan

2Overseas Teritories Directorate: Foreign and
Commonwealth Office. The Overseas Territories
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transfer kedaultan wilayah Gibraltar kepada
Inggris karena pada saat itu Spanyol
menyerahkan Gibraltar hanya sebagai
bentuk penghargaannya kepada Inggris dan
bukan untuk dikuasai tanpa batas oleh
Inggris.

Selain itu, memang sedari awal pihak
Spanyol tidak sepenuhnya menyerahkan
wilayah Selat Gibraltar ke tangan Inggris,
dikarenakan Spanyol mengklaim bahwa
Spanyol tetap memiliki hak atas wilayah
territorial

Gibraltar, namun isu  tentang
kedaulatan Selat Gibraltar mulai diangkat
kembali  ketika  Gibraltar  melakukan
penanaman terumbu karang buatan di sekitar
daerah lepas pantai pada tahun 2012 lalu, hal
ini membuat Spanyol merespon tindakan
Gibraltar, setelah penanaman terumbu karang
buatan tersebut isu tentang sengketa
kedaulatan Selat Gibraltar Antara Spanyol
dan Inggris mulai disorot kembali.

Kerangka Teori

Untuk menjelaskan mengenai
pembahasan di dalam penelitian ini
digunakan kerangka teori, kerangka teori
merupakan bentuk dari penjelasan maksud
dari penulisan ini. Kerangka teori dalam
penulisan ini terdiri dari perspektif, tingkat
analisis, konsep dan teori yang relevan
dengan pembahasan mengenai nilai trategis
Selat Gibraltar bagi Spanyol pasca
referendum 2002 yang membuat Spanyol
berusaha untuk merebut kembali kedaulatan
atas Selat Gibraltar.

Teori dapat diartikan sebagai suatu
gagasan atau kerangka berfikir, yang
mengandung penjelasan, ramalan, atau
anjuran pada setiap bidang penelitian. Di
dalam teori terdapat serangkaian konsep

yang dapat menjadi suatu penjelasan yang
menunjukkan bagaimana konsep-konsep
tersebut dapat berhubungan secara logis.
Penggunaan teori disesuaikan dengan
perspektif dan tingkat analisis yang
berdasarkan pokok permasalahan yang
dibahas. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan perspektif realis, tingkat
analisis negara-bangsa mengambil teori
three image dari Kenneth Waltz.

Perspektif Realis

Perspektif realis merupakan perspektif
yang umum digunakan para akademisi limu
Hubungan Internasional dalam memandang
suatu permasalahan. Realisme timbul karena
adanya reaksi dari perspektif ideal yang
menganggap bahwa dunia dan manusia itu
harus bersatu dan menciptakan perdamaian.
Namun setelah terjadinya Perang Dunia |
pandangan dunia berubah ke arah realis dan
pandangan terhadap realis semakin kuat
setelah pecahnya Perang Dunia Il dan ini
menjadi  titik berkembangnya realisme
hingga sekarang.

Dalam perspektif realis terdapat tiga
asumsi utama yang di kelompokan dalam 3
macam, yaitu statism, survival, self-help.
Statism merupakan fokus utama yaitu berada
pada negara, negara merupakan aktor utama
dalam segala macam konflik dan pembuat
kebijakan. Kemudian survival, negara harus
dapat bertahan dari ancaman negara lain dan
merupakan inti dari kepentingan nasional.
Yang terakhir adalah self-help, di dalam
sistem internasional yang anarki ini negara
harus dapat menolong diri sendiri dan tidak
mudah percaya kepada negara dan organisasi
internasional lain. Cara yang digunakan
biasanya negara memperkuat diri sendiri
hingga negara lain tidak berani melawan dan
mengancamnya.  Penulis  menggunakan
persfektif Realis karena fokus utama dalam
Persfektif Realis ialah negara, dalam Konflik
Kedaulatn Selat Gibraltar yang melibatkan
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Inggris dan Spanyol sebagai aktor dalam
konflik dan pembuat kebijakan.

Tingkat Analisis

Tingkatan analisis adalah target
analisis di mana peneliti dapat memperoleh
gambaran (description), penjelasan
(explanation) dan perkiraan (prediction) yang
akurat tentang perilaku negara. Dengan kata
lain, tingkatan analisa memudahkan penulis
untuk meneliti mengenai objek penelitian.

Yessi Olivia mengakui bahwa ada tiga
level analisis dasar, yaitu:

1. Level analisis sistem internasional
menjelaskan pengaruh  distribusi
kekuatan antar negara negara super
power terhadap negara negara lain.

2. Level Analisis negara, menjelaskan
tentang perilaku negara ditentukan

oleh faktor-faktor internal dari
negara tersebut.

3. Level Analisis individu,
memfokuskan  penelitian  pada

manusia sebagai aktor.

Dalam  penelitian  ini  penulis
menggunakan tingkat analisis negara bangsa,
Karena dalam permasalahan mengenai
kedaulatan Selat Gibraltar melibatkan Inggris
dan Spanyol sebagai dua pihak yang
mempersengketakan ~ Kedaulatan  Selat
Gibraltar. Spanyol yang tidak mengakui
kedaulatan Selat Gibraltar dan hingga saat ini
masih berupaya untuk kembali menguasai
kedaulatan Selat Gibraltar hang merupakan
salah satu dari kepentingan nasional Spanyol,
namun kepentingan nasional Spanyol ini
bertentangan dengan Inggris dan
menyebabkan terjadinya konflik kedaulatan
Selat Gibraltar.

Teori

Kekhasan yang dimiliki Selat Gibraltar
yaitu memiliki sistem pemerintahan dan

hukum sendiri yang di adopsi dari sistem
pemerintahan dan hukum Inggris serta
memiliki bangsa sendiri yaitu bangsa
Gibraltarian. Gibraltar yang memiliki sistem
pemerintahan hukum, ekonomi serta bangsa
tersendiri menjadikan Gibraltar sebagai
subjek di dalam sengketa ini. Akibatnya
Gibraltar tidak menerima semua
pembicaraan mengenai kedaulatan
Gibraltar tanpa mengikutsertakan
Gibraltar di dalamnya, karena Gibraltar
menganggap dirinya memiliki hak yang sama
seperti Spanyol dan Inggris.

Sehingga dalam konflik antar negara
ini terdapat subjek lain, yaitu entitas Gibraltar
yang memiliki suara tersendiri. Kekhasan
yang dimiliki Gibraltar ini membuat
Gibraltar memiliki hak untuk menentukan
nasib sendiri. Sehingga penulis
menggunakan pendekatan penentuan nasib
sendiri, teori kedaulatan right to self
determination yang dalam konteks hukum
internasional menyatakan bahwa
kemerdekaan sebagai wujud dari hak untuk
menentukan nasib sendiri right to self
determination (dalam bidang ekonomi,
politik, dsb.) dimaksudkan untuk
membebaskan diri dari penjajahan dan
dominasi/ kekuasaan asing. Sebenarnya
terdapat dua jenis atau tingkatan penentuan
nasib sendiri, yaitu:

e Right to self-determination, yang
merupakan hak yang bersifat sekali
dan tidak dapat dipecah, untuk
membentuk  suatu negara atau
(integrasi atau asosiasi).

e Right of self-determination,
merupakan hak yang bersumber dan
merupakan konsekuensi dari right to
self-determination, yaitu hak untuk
menentukan bentuk negara (republik
atau kerajaan), sistem pemerintahan
(presidensiil ~ atau  parlementer),
sistem ekonomi (“centrally planned
economy” atau “market economy”,
liberal atau terkontrol) atau sistem
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budaya tertentu, yang semuanya
bersifat pengaturan ke dalam atau
urusan dalam suatu negara.

Penentuan nasib sendiri merupakan
suatu bentuk integrasi dengan negara lain
atau membentuk suatu negara mandiri
sendiri. Hak ini kemudian meningkat kepada
bagaimana bentuk suatu negara, sistem
pemerintahan dan sistem ekonominya.
Gibraltar  sebagai  entitas  melakukan
referendum untuk menyelesaikan sengketa
antara Spanyol dengan Gibraltar dan Inggris.
Hasil dari referendum menyatakan bahwa
Gibraltar memilih  berintegrasi dengan
Inggris dan menolak berintegrasi dengan
Spanyol. Setelah diadakannya referendum
Gibraltar membentuk sistem pemerintahan
yang mengadopsi gaya pemerintahan di
Inggris begitu juga dengan sistem hukumnya.
Analisis pada penelitian ini akan didasarkan
pada konsep kepentingan nasional, konflik
perbatasan, dan sengketa wilayah.

Kenneth Waltz mengungkapkan Teori
Three Images di dalam bukunya yang
terkenal yaitu Mans, The State and War.
Teori Three Image tersebut adalah:

1. Fokus pada Kkarakteristik manusia
sebagai akar penyebab perang

2. Fokus pada tingkat analisis negara,
yang menyatakan bahwa negara
negara  dikonstruksikan  dalam
kondisi yang menuntun tiap negara
yang mengejar kepentingan
nasionalnya pada benturan-benturan
nasionalistik dengan negara-negara
lain.

3. Bahwa struktur sistem internasional
menyebabkan timbulnya konflik
karena menekan negara-negara untuk
bertindak dengan cara tertentu.

Berdasarkan Teori Three Image diatas
terdapat tiga tingkat analisis, yaitu individu,
negara dan sistem internasional. Pada

penelitian ini penulis mengambil tingkat
analisis negara bangsa, karena dalam
permasalahan Gibraltar ini terdapat dua
negara yang berkonflik yaitu Inggris dan
Spanyol. Teori ini sesuai dengan perspektif
yang penulis gunakan yaitu persfektif realis
karena di dalam perspektif realis fokus pada
tingkat analisis negara, yang menyatakan
bahwa negara- negara dikonstruksikan dalam
kondisi yang menuntun tiap negara yang
mengejar kepentingan nasionalnya pada
benturan-benturan  nasionalistik  dengan
negara-negara lain.

Negara di identifikasikan memiliki
kedaulatan atas kewenangan di dalam suatu
pemerintahan dan memiliki kekuasaan atas
rakyat serta memiliki wilayah yang jelas. Ciri
utama negara adalah kedaulatan, kedaulatan
dibagi menjadi dua yaitu kedaulatan internal
dan kedaulatan eksternal. Kedulatan internal
yaitu kepemilikan otoritas terhadap wilayah
di dalam negaranya dan kedaulatan eksternal
yaitu pengakuan dari negara lain dan
melakukan kerjasama dengan negara lain.

Maka dari itu hubungan antara Spanyol
dengan Inggris sesuai dengan teori Three
Image diatas, yaitu negara merupakan aktor
utama. Spanyol dan Inggris masing-masing
memiliki kepentingan nasional, kepentingan
nasional mereka adalah untuk menguasai
Kedaulatan wilayah Selat Gibraltar. Kedua
negara ini memiliki kepentingan nasional
yang  saling berbenturan  sehingga
menimbulkan konflik.

Metodologi Penelitian

Berdasarkan data yang dikumpulkan
penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian kualitatif dimana penelitian ini
tidak menggunakan proses perhitungan dan
kekuatan angka akan tetapi penelitian ini
bersifat eksplanatif, yakni penelitian yang
memaparkan permasalahan dengan cara
berusaha mengungkapkan fenomena yang
terjadi melalui fakta yang diperoleh. Menurut
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Bagong Suyanto dan Satinah yang mengutip
dari Taylor dan Bongdan, penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian
yang menghasilkan data deskriptif mengenai
kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah
laku yang dapat diamati dari orang-orang
yang diteliti.

HASIL PENELITIAN

Pada dasarnya permasalahan yang timbul
pada Gibraltar terletak pada nilai strategis
yang dimilikinya, Bagi Spanyol Gibraltar
memiliki nilai manfaat dan nilai ancaman,
maka dari itu Gibraltar harus segera dikuasali
agar ancaman yang selama ini membayangi
Spanyol dapat dihilangkan dan dapat
ditangani agar menjadi manfaat bagi
Spanyol.

Hal inilah yang kemudian dijadikan
alasan dan sekaligus penyebab mengapa
Spanyol hingga saat ini masih berupaya
untuk merebut kembali kedaulatan atas
wilayah Selat Gibraltar dari tangan Inggris
sedangkan secara hukum sudah jelas bahwa
Selat Gibraltar telah secara resmi menjadi
wilayah  kedaulatan  Inggris  melalui
perjanjian Utrech dan diperkuat dengan
diadakannya dua kali referendum oleh rakyat
Gibraltar yang lebih memilih untuk berada di
bawah kedulatan Inggris daripada Berada di
bawah kedulatan Spanyol.

Selat Gibraltar Menjadi Wilayah Dengan
Nilai Ekonomi Tinggi

Selat Gibraltar adalah salah satu daerah
geopolitik paling penting di dunia, karena
merupakan salah satu dari tiga pintu masuk
ke Laut Mediterania - yang lainnya adalah
Dardanella dan Suez. Ini adalah kantong
penting untuk industri minyak: 80% dari
ekspor minyak dan gas Timur Tengah dan
Afrika Utara ke Eropa dan Amerika Utara
melewati Selat. Sejak 1713, Rock telah

berada di bawah kekuasaan Inggris, namun
Brexit telah melemparkan pertanyaan tentang
kedaulatan Gibraltarian kembali ke meja.

Begitu Inggris keluar dari Uni pada
tahun 2020, Uni Eropa akan kehilangan
monopoli atas zona geostrategis yang penting
ini, karena Selat sekarang harus 'dibagi'
dengan kekuatan non-UE. Gibraltar bukan
bagian dari wilayah Britania Raya; itu adalah
koloni Kerajaan Inggris. Satu-satunya
perbatasan UE yang akan dipegang Britania
Raya setelah Brexit adalah perbatasan
Irlandia Utara dengan Republik Irlandia.
Menurut yurisdiksi Eropa, Spanyol dan
Gibraltar berbagi perbatasan 'seperti Eropa’
hanya karena hubungan luar negeri Gibraltar
terkait dengan hubungan dengan negara
anggota UE (Inggris). Saat Britania Raya
menceraikan Uni Eropa, Gibraltar akan
kehilangan koneksi yuridis khusus ini dengan
Kerajaan Spanyol. Masalah ini membuka
pertanyaan ribuan orang Spanyol dari daerah
sekitar Gibraltar (yang disebut '‘Campo de
Gibraltar’) yang melintasi perbatasan setiap
hari untuk bekerja di Batuan. Penyelundupan
tembakau, penghindaran fiskal, dan imigrasi
yang datang dari Afrika juga merupakan
masalah utama di sekitar Rock.

Banyak kekuatan besar yang berusaha
untuk memiliki dan menduduki Gibraltar
menandakan bahwa wilayah ini sangat
memiliki  nilai strategis yang tinggi.
Sebagaimana yang diketahui bahwa Gibraltar
terletak di Selat Gibraltar dan Laut
Mediterania serta bermuara ke Laut Atlantik,
sehingga menambah nilai strategis Gibraltar
di mata dunia. Maka dari itu Gibraltar banyak
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan
dan Gibraltar terkenal sebagai daerah
perdagangan dan jasa, hampir seluruh
perdagangan dunia dari masa lalu hingga
masa sekarang berlabuh di pelabuhan
Gibraltar untuk singgah dan berdagang.
Begitu juga dengan kekuatan geopolitik
maritimnya, Gibraltar sebagai pintu gerbang
di Selat Gibraltar memiliki letak dan akses
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yang sangat strategis dengan beberapa negara
besar seperti Spanyol, Italia, Turki, Mesir
sehingga membuat Gibraltar memiliki
potensi yang tidak diragukan lagi. Jika suatu
imperium atau negara dapat menguasai
daerah ini  maka akan menguasai
perdagangan di Eropa, Afrika dan Asia.

Kemudian di sektor investasi, Gibraltar
sangat diminati oleh investor asing untuk
mengembangkan usahanya. Investor asing
sangat meminati wilayah ini karena Gibraltar
memberikan pajak rendah sebesar 10% (tax
heaven) untuk pengusaha yang ingin
membuat perusahaan di Gibraltar. Sehingga
hal ini menarik para pengusaha barang-
barang mewah untuk menanamkan modalnya
disini, karena jika berinvestasi di negara maju
lainnya pasti akan dikenakan pajak yang
lebih tinggi, sebagai contoh Spanyol yang
memberlakukan pajak sebesar 30%. Sistem
keuangan yang sehat merupakan nilai potensi
perekonomian bagi Gibraltar yang membuat
investor asing berminat untuk menamkan
modalnya di Gibraltar. Kemajuan ekonomi
yang tinggi di Gibraltar membuat penduduk
Spanyol di perbatasan Spanyol-Gibraltar
mencari pekerjaan dan bekerja di Gibraltar.
Sehingga perekonomian di perbatasan
Spanyol-Gibraltar lebih mendominasi ke
arah Gibraltar.

Kemajuan ekonomi Gibraltar telah
menarik penduduk di perbatasan sejak dulu
untuk datang ke Gibraltar sebagai pekerja.
Sehingga nilai strategis Gibraltar bagi
Spanyol sangat tinggi, wilayah yang terletak
di dua benua dan sebagai jalur perdagangan
internasional membuat  Spanyol tetap
mempertahankan kepentingan nasionalnya di
Gibraltar. Spanyol akan merasa aman jika
Gibraltar berada di bawah kekuasaannya,
karena Gibraltar dapat juga dijadikan benteng
pertahanan.

Sektor bisnis yang sangat populer di
Gibraltar adalah sector perjudian, pemasukan
yang sangat banyak melalui bisnis perjudian
membuat kas Gibraltar semakin banyak dan

perekonomian semakin maju. Perusahaan
game  online di Gibraltar  telah
mempekerjakan 1.800 orang, yaitu sekitar
12% dari angkatan kerja yang ada (28.000).

Selat Gibraltar Menjadi Pangkalan
Militer yang Strategis

Selat adalah salah satu jalur pelayaran
tersibuk di dunia, nomor dua setelah Saluran
Inggris, dan merupakan arteri vital bagi
kekuatan Barat untuk mengakses Timur
Tengah.

Penyitaan  tanker  minyak Iran,
dianggap melanggar sanksi Uni Eropa yang
dikenakan pada tenaga nuklir yang muncul,
menunjukkan relevansi geostrategis yang
terus dilakukan Gibraltar.

Meskipun dilepaskan dan akhirnya
berhasil mencapai Suriah, dunia sekali lagi
memperhatikan Gibraltar dalam arti militer.

Saat ini jet tempur modern dapat
melakukan perjalanan dari Inggris ke
Gibraltar dengan relatif mudah dan
mendesak, namun, pengawasan dari Rock
akan memberi mereka awal yang baik.

Bukit Batu atau The Rock merupakan
wilayah perbukitan batuan kapur yang sudah
terbentuk secara alami di wilayah Gibraltar,
bukit batu ini merupakan puncak tertinggi
Gibraltar yang dapat dijadikan sebagai lokasi
yang sangat strategis untuk membangun
pangkalan militer. Jika Spanyol berhasil
menguasai kedaulatan Gibralltar maka The
Rock dapat difungsikan menjadi basis militer
bagi Spanyol dengan ketinggian yang
dimilikinya The Rock menawarkan nilai
geostrategis  bidang  militer  dengan
keuntungan lebih mudah dalam
mentransmisikan dan  menerima
komunikasi melalui jarak yang jauh. Struktur
batu yang sudah terbentuk kokoh secara
alami dan tidak membutuhkan perawatan
yang intensif tentunya juga menjadi salah
satu pertimbangan yang menguntungkan.
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Keuntungan militer yang akan dimiliki
oleh Spanyol jika berhasil menguasai
kedaulatan Selat Gibraltar adalah posisi
geografisnya yang memungkinkan
penyatuan sumber daya untuk penyebaran
secara cepat di seluruh Laut Tengah yang
dapat dicapai dengan udara atau laut dengan
pelabuhan angkatan laut dan pangkalan
udara. Berdiri lebih dari 30 meter lebih tinggi
daripada titik tertinggi Empire State Building
“the Rock” yang secara  historis
memungkinkan jarak pandang visual ke
Spanyol, Laut Mediterania, dan Maroko yang
dapat digunakan untuk melihat dan
memantau secara langsung gerakan musuh.
Sehingga dapat memperhitungkan tindakan
Pre-Emptive atau tindakan pencegahan
sebelum  musuh  mendekati  wilayah
kedaulatan.

KESIMPULAN

Isu Mengenai kepemilikan kedaulatan
wilayah Selat Gibraltar kembali timbul ke
permukaan akibat Spanyol mengangkat
kembali isu kedualatan Selat Gibraltar ini
pada tahun 2012. Spanyol menginginkan
Inggris kembali  berunding  mengenai
masalah kedaulatan Gibraltar. Namun Inggris
menolak jika Gibraltar tidak dilibatkan dalam
pembicaraan. Tidak ditemukannya solusi
untuk membicarakan kedaulatan Gibraltar,
Sejak diserahkannnya kedaulatan Gibraltar
kepada Inggris melalui perjanjian Utrecht,
Spanyol merasa tidak terima dan tidak
mengakui hal tersebut, oleh Karena itu
Spanyol ingin  mengembalikan  Selat
Gibraltar untuk menjadi wilayah
kedaulatannya kembali. PBB sebagai pihak
yang berwajib mencoba untuk menengahi
permaslahan antara Spanyol dan Inggris ini
dengan menwarkan opsi dekolonialisasi
Gibraltar namun opsi ini ditolak Inggris
sedangkan jalan untuk menentukan nasib
sendiri (Self of Determination)
membutuhkan jalan negosiasi antara Spanyol

dan Inggris namun jalan ini juga selalu
ditentang oleh Spanyol.

Dari berbagai upaya penyelesaian
sengketa antara Spanyol dan Inggris terkait
Selat Gibraltar bisa dikatakan tidak ada yang
berjalan efektif adapun berbagai upaya yang
telah dilakukan tersebut diantaranya yaitu:
Perjanjian Utrecht sebagai awal pemindhan
kedaulatan Selat Gibraltar, Perjanjian
Brussel, hingga upaya pembicaraan Trilateral
tahun 2004. Referendum terakhir yang
dilakukan oleh masyarakat Gibraltar pada
tahun 2002 yang menyatakan bahwa
masyarakat Gibraltar memutuskan untuk
tidak berada dibawah kedaulatan kedua
negara yang bertikai yaitu Spanyol dan
Inggris. Namun masih berada dalam
pengawasan Inggris. Pada dasarnya Spanyol
dan Inggris masih belum bisa melepaskan
wilayah Gibraltar sebagai daerah yang
berkedaulatan sendiri, dikarenakan nilai
strategis Selat Gibraltar yang sangat tinggi
membuat Spanyol dan

Inggris sama-sama memiliki
kepentingan di Selat Gibraltar yang didukung
dengan adanya klaim yang dilakukan oleh
masing-masing negara Yyaitu Spanyol dan
Inggris. Bahkan reaksi Spanyol pada saat itu
mempertanyakan keabsahan dari
Referendum 2002 tersebut sedangkan
menurut  Inggris, Spanyol seharusnya
menghargai keputusan Rakyat Gibraltar yang
tidak ingin berada dibawah kontrol
Pemerintah Spanyol.

Spanyol melakukan berbagai upaya
untuk mencapai kepentingan nasionalnya di
Selat Gibraltar, namun tindakan yang
dilakukan oleh Spanyol ini sebenarnya
dilatarbelakangi oleh permasalahan ekonomi
di negaranya, sehingga membuat Spanyol
kembali mengangkat isu kedaulatan atas
Gibraltar pada tahun 2012 lalu. Kondisi ini
cukup beralasan, Karena Spanyol melihat
Selat Gibraltar memiliki nilai Strategis yang
tinggi baik nilali
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Geopolitik ~ maupun  dari  nilai
Geostrategi, Selat Gibraltar  memiliki
perekonomian maju ditinjau dari 3 sektor
utama yaitu Sektor pariwisata, sektor jasa
maritime, kemudian sektor keuangan. Dalam
sektor pariwisata kemajuan disebabkan oleh
banyaknya wisatawan yang datang ke
Gibraltar. Kedatangan wisatawan yang
paling banyak adalah melalui perabatasan
daratan Spanyol-Gibraltar sebesar 10 juta
wisatawan setiap tahun. Spanyol melihat
peluang pemasukan untuk keuangannya
hilang karena wisatawan menghabiskan
uangnya di Gibraltar dan wisatawan yang ada
juga berpotensi sebagai penyelundup
tembakau. Selat Gibraltar dengan posisi
geopolitik yang sangat strategis dan sekaligus
sebagai pelabuhan terbesar di wilayah
Mediterania Barat dinilai dapat
mendatangkan berbagai pemasukan bagi
keuangan Gibraltar, dan Spanyol melihat ini
sebagai salah  satu  peluang  bagi
perekonomian Spanyol yang sedang diterpa
krisis ekonomi sejak tahun 2008. Oleh
Karena itu Spanyol mengangkat isu
kedaulatan atas Gibraltar dengan tujuan
untuk mengembalikan kedaulatan Gibraltar
kepada Spanyol.

Salah satu impor terbesar Gibraltar
adalah Tembakau (rokok) yaitu berjumlah
117 jutal04 bungkus rokok pada tahun 2013.
Spanyol sebagai negara terdekat merasa
kehilangan pendapatan dari cukai rokok
sebesar €1.2 juta, karena rokok yang diimpor
Gibraltar menjadi barang selundupan di
Spanyol. Akibat dari banyaknya wisatawan
dan  adanya  penyelundupan  rokok
(tembakau) membuat Spanyol melakukan
peningkatan pengawasan wilayah perbatasan
darat Spanyol-Gibraltar. Dengan demikian
Spanyol memiliki dua keuntungan, yaitu
menahan laju wisatawan ke Gibraltar
sehingga membuat wisatawan berpikiri dua
kali akibat dari rumitnya masuk-keluar
Gibraltar melalui perbatasan. Dengan
demikian pula wisatawan yang akan

berkunjung ke Gibraltar akan berkurang dan
berharap wisatawan menghabiskan uangnya
di Spanyol sekaligus dapat mencegah
wisawatan menjadi penyelundup rokok.
Yang Kkedua dapat mencegah adanya
penyelundupan tembakau yang sangat
merugikan Spanyol dari sektor pajak.

Selain Spanyol merasa dirugikan oleh
jumlah wisatawan dan penyelundupan rokok,
Spanyol juga merasa dirugikan atas
penanaman terumbu karang buatan di
perairan sengketa  Gibraltar-Spanyol.
Spanyol merasa dirugikan karena nelayan di
perairan tersebut tidak dapat melaut akibat
dari banyaknya karang buatan yang di tanam.
Spanyol  mengklaim  kerugian  yang
didapatkan adalah 2,3 juta USD. Sehingga
Spanyol mengancam akan menerapkan biaya
masuk perbatasan sebesar €50 jika terumbu
karang buatan tersebut tidak segera ditarik
dari dasar laut. Kerugian yang dinyatakan
Spanyol dibantah oleh Gibraltar, bahwa
karang buatan  tidak mengganggu
penangkapan ikan. Karang buatan akan
menambah  jumlah  biota laut dan
memperbanyak ikan di perairan.

Nilai Geostrategis Selat Gibraltar bagi
Spanyol ialah potensi letak Selat Gibraltar
yang sangat strategis bagi Spanyol yang
posisinya bersinggungan langsung dengan
perbatasan Spanyol. Jika Spanyol dapat
mengembalikan Selat Gibraltar menjadi
wilayah kedaulatannya, maka Spanyol dapat
memanfaatkan Selat Gibraltar menjadi
Pangkalan  Militer, sebagaimana yang
dilakukan oleh pihak Kerajaan Inggris untuk
mengawasi wilayah Mediterania dan Atlantik
serta menjaga wilayah koloninya seperti
Siprus dan Kepulauan Falkland.

Selat Gibraltar juga menjadi tempat
kapal perang dan pasukan Inggris berlabuh
pada saat terjadi perang Inggris-Argentina
dalam memperebutkan Kepulauan Falkland
(Malvinas) pada tahun 1982. Hingga saat ini
Gibraltar tetap menjadi Pangkalan Militer
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Kerajaan Inggris, namun bukan untuk
persiapan  berperang melainkan  untuk
menjaga Gibraltar dari ancaman yang masih
mungkin terjadi dari Spanyol serta untuk
mengawasi daerah-daerah koloninya demi
mempertahankan  kepentingan  nasional
Inggris. Nilai Geopolitik dan Geostrategis
Selat Gibraltar yang sangat menjanjikan
inilah yang kemudian mendorong Spanyol
mengupayakan  berbagai cara  untuk
mengembalikan Selat Gibraltar kembali
kedalam Kedaulatan Spanyol.
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